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Abstrak 
  
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk bokashi dan urin sapi terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) Kultivar Tuban. Penelitian 
dilaksanakan di Desa Caracas Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Juli 2017. Metode  penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial. Masing-masing perlakuan 
diulang dua kali. Perlakuan yang diuji terdiri dari dua faktor yaitu faktor pertama adalah pupuk 
bokashi dengan empat taraf   yaitu O0 (0t/ha), O1 (5 t/ha), O2 (10t/ha) dan O3 (15 t/ha),  dan faktor 
kedua adalah urin sapi dengan empat taraf yaitu U0 (0 ml/lair), U1  (50ml/lair), U2  (100ml/lair), dan 
U3 (150ml/lair). Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh interaksi antara pupuk bokashi 
dan urin sapi terhadap tinggi tanaman umur 35 HST (hari setelah tanam), jumlah daun umur 35 
HST dan bobot polong kering perpetak. Secara mandiri perlakuan pupuk bokashi berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman umur 28 HST, volume akar, jumlah polong pertanaman, jumlah 
polong isi pertanaman dan bobot polong kering pertanaman, sedangkan urin sapi secara mandiri 
memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 28 HST, jumlah polong dan bobot polong 
kering pertanaman. Dosis pupuk bokashi 10t/ha dan konsentrasi urin sapi 100ml/l air memberikan 
pengaruh terbaik pada bobot polong kering perpetak masing-masing sebesar 966,88g/petak atau 
setara dengan3,68t/ha. 
 
Kata Kunci: Kacang Tanah, Bokashi, Urin Sapi 
 
Pendahuluan 
 Tanaman kacang tanah memerlukan tanah yang subur dengan strukturnya ringan, 
berdrainase baik dan cukup unsur hara N, P, K, Ca dan unsur hara mikro (Sumarno, 2003). 
Permasalahan kondisi tanah dapat diatasi dengan penerapan teknologi budidaya untuk 
meningkatkan hasil tanaman kacang tanah, salah satunya melalui pemupukan yaitu dengan 
menambahkan pupuk bokashi dan urin sapi. 
Menurut Simarmata dan Hamdani (2003), bokashi merupakan hasil fermentasi bahan 
organic dengan menggunakan inokulan EM-4 (Efective Mikroorganism-4) yang dapat digunakan 
sebagai pupuk untuk menyuburkan tanah dan meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. 
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Penggunaan pupuk bokashi digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah dengan melalui 
perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 
 Urin ternak merupakan limbah yang dihasilkan oleh ternak peliharaan seperti  sapi, 
kambing atau babi. Penggunaan urin sapi salah satu alternatif untuk meningkatkan ketersediaan, 
kecukupan, dan efisiensi serapan hara bagi tanaman yang mengandung mikroorganisme sehingga 
dapat mengurangi penggunaan pupukan bokashi dan meningkatkan hasil tanaman secara maksimal 
(Dharmayanti dkk, 2013). 
 
Metodologi 
 Percobaan dilaksanakan di Desa Caracas Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan yang 
telah dilaksanakan dari bulan April sampai dengan bulan Juli 2017. Bahan-bahan yang digunakan 
meliputi  benih kacang tanah kultivar Tuban yang diperoleh dari BALITKABI Malang, pupuk 
bokashi (bokashi) dan urin sapi, fungisida (Dithane M-45) dan insektisida (Regent 50 SC), 
sedangkan alat yang digunakan meliputi cangkul, kored, meteran, timbangan, kertas label, papan 
nama, ajir, alat tulis, penggaris, ember plastik, gembor, gelas ukur, talirafia, dan kamera dll. 
 Rancangan Percobaan menggunakan Metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola 
faktorial, terdiri dari 16 perlakuan dan diulang 2 kali, sehingga secara keseluruhan terdapat 32  
petak percobaan. Perlakuan terdiri dari dosis pupuk bokashi (O) dengan 4 taraf: Oo =  0 ton /ha, O1 
= 5 ton/ha, O2 = 10 ton/ha, O3 =  15 ton/ha dan faktor konsentrasi urin sapi (U) terdiri dari Uo = 0 
ml/l air, U1 = 50 ml/l air, U2 = 100 ml/l air, U3 = 150 ml/l air 
 Pengamatan komponen pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah meliputi tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah polong pertanaman, jumlah  polong  isi  pertanaman, jumlah  polong 
hampa pertanaman, bobot polong kering pertanaman, danbobot polong kering perpetak. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Tinggi Tanaman 
Berdasarkan Tabel 1, bahwa pemberian pupuk bokashi dan urin sapi terhadap tinggi 
tanaman pada umur 21 HST tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada semua taraf perlakuan. 
Hal ini dikarenakan pada umur 21 HST tanaman kacang tanah masih muda yang belum memiliki 
perakaran sempurna, sehingga akar belum bias menyerap unsur hara dengan optimal dan diduga 
urin sapi yang diaplikasikan ke daun terhambat oleh lapisan lilin pada daun, sehingga nutrisi yang 
terkandung dalam urin sapi belum dapat diserap oleh daun tanaman secara maksimal untuk 
dipergunakan dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Sesuai pendapat Abidin (1992), bahwa 
tanaman muda menyerap unsur hara dalam jumlah yang sedikit sejalan dengan pertumbuhan 
tanaman. 
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Tabel 1. Pengaruh mandiri pupuk bokashi dan urin sapi terhadap rata-rata tinggi tanaman umur 21 
HST dan 28 HST 
Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 
21 HST 28 HST 
O0 : Pupuk Bokashi 0 ton/ha 2,85a  3,90a  
O1  Pupuk Bokashi 5 ton/ha 2,64a  3,92a  
O2 : Pupuk Bokashi 10 ton/ha 3,82a  5,33b  
O3 : Pupuk Bokashi 15 ton/ha 3,96a  4,82b  
U0 : Urin Sapi 0 ml/l air 2,59a     3,69a  
U1 : Urin Sapi 50 ml/l air 3,28a  4,30ab  
U2 : Urin Sapi 100 ml/l air 3,66a  4,92b  
U3 : Urin Sapi 150 ml/l air 3,73a  5,05b  
Keterangan: Angka rata-rata yang disertai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 
 
 Pada umur 28 HST, perlakuan tanpa pupuk bokashi (O0) tidak berbeda nyata dengan pupuk 
bokashi 5t/ha (O1), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan pupuk bokashi 10t/ha (O2) dan pupuk 
bokashi 15t/ha (O3). Hal ini menunjukkan bahwa penambahan pupuk bokashi ke dalam tanah dapat 
meningkatkan kandungan bahan organik dan unsur hara tanah.   
 Pengaruh mandiri perlakuan urin sapi mulai nampak pada umur 28 HST, dimana perlakuan 
tanpa urin sapi (U0) tidak berbeda nyata dengan perlakuan urin sapi 50ml/l air (U1) tetapi berbeda 
nyata dengan perlakuan urin sapi 100ml/l air (U2) dan urin sapi 150ml/l air (U3), sedangkan 
perlakuan urin sapi 50ml/l air (U1) tidak berbeda nyata dengan perlakuan urin sapi 100ml/l air (U2) 
dan urin sapi 150ml/l air (U3). Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak urin sapi yang 
diberikan maka semakin banyak unsur hara yang terkandung di dalamnya yang berguna untuk 
meningkatkan tinggi tanaman. Sri Setyati Harjadi (1988), menyatakan bahwa dengan tersedianya 
unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang dapat mempengaruhi proses pertumbuhan 
tanaman, proses pembelahan, proses fotosintesis, dan proses pemanjangan sel akan berlangsung 
cepat yang mengakibatkan beberapa organ tanaman bias tumbuh cepat terutama pada fase vegetatif 
(batang, daun dan akar). 
Pada Tabel 2, perlakuan pupuk bokashi dan urin sapi berpengaruh yang nyata terhadap 
parameter tinggi tanaman pada umur 35 HST.  Interaksi antara pupuk bokashi dan urin sapi terjadi 
karena tanaman menyerap unsur hara pada zona kecukupan (optimal). Sesuai pendapat Mul 
Mulyani Sutedjo (2002), bahwa pertumbuhan dan perkembangan tanaman selain ditentukan oleh 
ketersediaan unsur hara yang tersedia dalam tanah, kebutuhan akan unsur hara makro dan mikro 
bagi tanaman harus tersedia dalam keadaan berimbang. Pupuk bokashi merupakan pupuk yang 
lengkap yang dapat memperbaiki semua sifat-sifat tanah. Sedangkan urin sapi dalam bentuk cair 
memiliki sifat mirip dengan urea dalam penyediaan nitrogen bagi tanaman, dimana nitrogen yang 
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diserap dari urin sapi dalam bentuk ammonium sehingga mudah tersedia bagi tanaman (Hartatik dan 
Widowati, 2006). 
Tabel 2. Pengaruh interaksi pupuk bokashi dan urin sapi terhadap rata-rata tinggi tanaman umur 35 
HST 
Urin Sapi 
Pupuk Bokashi 
O0 O1 O2 O3 
(0 ton/ha) (5 ton/ha) (10 ton/ha) (15 ton/ha) 
U0 8,91 a 10,71 a 11,91 ab 10,40 a 
(0 ml/l) A  A  A  A  
U1 9,23 a 11,50 a 14,63 bc 10,09 a 
(50 ml/l) A  A  B  A  
U2 10,91 ab 13,37 a 15,18 c 14,13 b 
(100ml/l) A  AB  B  B  
U3 12,87 b 10,56 a 10,63 a 12,06 ab 
(150ml/l) A  A  A  A  
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan huruf 
besar yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut Uji 
Jarak Berganda Duncan pada taraf 5% 
 
 
Jumlah Daun 
 Pemberian pupuk bokashi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 21 
HST dan 28 HST. Hal ini diduga dari sifat bokashi yaitu pelepasan unsur haranya lebih lambat 
(slow release) menyebabkan penyerapan unsur hara oleh akar tanaman belum tercukupi sehingga 
tidak dapat meningkatkan jumlah daun. Menurut Mardalena (2007), ketersediaan hara yang 
umumnya lambat terjadi karena pupuk bokashi harus dirombak terlebih dahulu oleh mikroba 
menjadi senyawa yang dapat diserap oleh tanaman. Begitu pula dengan pemberian urin sapi yang 
juga tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada semua taraf perlakuana. Karena kandungan 
unsur hara dari urin sapi yang rendah dan memiliki sifat mudah menguap (Pinus Lingga dan 
Marsono, 2013) sehingga menyebabkan kebutuhan akan unsur hara tanaman tidak tercukupi. 
Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pada umur 35 HST terjadinya interaksi antara pupuk 
bokashi dan urin sapi, dimana semakin tinggi tanaman maka jumlah daunnya pun akan bertambah. 
Sesuai hasil penelitian Raihan dan Nurtirtayani (2001), bahwa pemberian pupuk bokashi dapat 
menambah unsur hara terutama nitrogen dan unsur hara mikro sehingga dapat meningkatkan 
ketersediaan unsur hara dalam tanah bagi tanaman. 
Pemberian urin sapi yang mengandung unsur hara K dan  hormon auksin dapat 
mempercepat sintesis asam amino dan protein sehingga mempercepat pertumbuhan tanaman 
terutama pertumbuhan jumlah daun. Hal ini sesuai dengan pendapat Rao (1994), bahwa urin sapi 
mengandung unsur kalium yang berperan penting dalam setiap proses metabolism tanaman, yaitu 
dalam sintesis asam amino dan protein dari ion-ion ammonium serta berperan dalam memelihara 
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tekanan turgor dengan baik sehingga memungkinkan lancarnya proses-proses metabolisme dan 
menjamin kesinambungan pemanjangan sel. Sedangkan auksin yang terkandung dalam urin sapi 
akan mendukung dan mempercepat pertumbuhan tanaman. 
Tabel 3. Pengaruh interaksi pupuk bokashi dan urin sapi terhadap rata-rata jumlah daun (helai) 
umur 35 HST 
Urin Sapi 
Pupuk Bokashi 
O0 O1 O2 O3 
(0 ton/ha) (5 ton/ha) (10 ton/ha) (15 ton/ha) 
U0 11,70 a 12,70 ab 11,30 a 13,40 ab 
(0 ml/l) A  B  A  B  
U1 12,80 b 12,10 a 12,50 b 13,50 b 
(50 ml/l) AB  A  A  B  
U2 13,50 b 12,40 a 13,70 c 12,50 a 
(100ml/l) BC  A  C  A  
U3 12,40 a 13,40 b 13,60 bc 11,70 a 
(150ml/l) A  BC  C  A  
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan 
huruf besar yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak berbeda nyata 
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5% 
 
Jumlah Polong Pertanaman, Jumlah Polong Isi dan Polong Hampa Pertanaman 
 Tabel 4 terlihat bahwa perlakuan pupuk bokashi secara mandiri berpengaruh nyata 
terhadap jumlah polong pertanaman. Semakin tinggi pemberian bokasi, maka semakin banyak 
jumlah polong dihasilkan. Hal ini serupa dengan pemberian urin sapi, semakin tinggi urin sapi 
semakin banyak pula jumlah polong yang dihasilkan. 
Tabel 4. Pengaruh mandiri pupuk bokashi dan urin sapi terhadap jumlah polong pertanaman, 
jumlah polong isi dan polong hampa pertanaman 
Perlakuan 
Jumlah Polong (buah) 
Pertanaman Polong Isi Polong Hampa 
O0 : Pupuk Bokashi 0 ton/ha 11,81 A 8,41 a 3,40 a 
O1  Pupuk Bokashi 5 ton/ha 12,41 A 8,91 a 3,50 a 
O2 : Pupuk Bokashi 10 ton/ha 13,20 B 9,45 b 3,75 a 
O3 : Pupuk Bokashi 15 ton/ha 13,04 B 9,24 ab 3,80 a 
U0 : Urin Sapi 0 ml/l air 12,33 A 8,74 a 3,59 a 
U1 : Urin Sapi 50 ml/l air 12,41 A 8,99 a 3,43 a 
U2 : Urin Sapi 100 ml/l air 12,95 B 9,23 a 3,73 a 
U3 : Urin Sapi 150 ml/l air 12,78 B 9,06 a 3,71 a 
Keterangan: Angka rata-rata yang disertai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5% 
 
Perlakuan mandiri pupuk bokashi terhadap jumlah polong isi dan jumlah polong hampa 
pertanaman, menunjukkan bahwa semakin tinggi pupuk bokasi  semakin banyak jumlah polong 
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berisi yang dihasilkan dibandingkan dengan polong hampa. Hal ini sesuai pendapat Syamsudin, 
dkk. (2012), bahwa pembentukan dan pengisian polong sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur 
hara yang digunakan untuk proses fotosintesis yang kemudian mampu menghasilkan karbohidrat, 
lemak, protein, mineral dan vitamin yang akan ditranslokasikan ke bagian penyimpananya itu biji 
sehingga terbentuknya polong yang berisi. 
 Pada saat panen tidak semua polong berada dalam fase pengisian biji, terutama pada polong 
yang berkembang dari bunga yang antesisnya paling akhir. Selain itu saat pembentukan polong dan 
biji selain dipengaruhi oleh unsur hara, kelembaban juga berperan dalam pembentukan polong dan 
biji. Hal ini sesuai dengan pendapat Adisarwanto (2001), bahwa untuk pembentukkan polong 
diperlukan kadar kelembaban yang cukup tinggi selama beberapa waktu dan unsur hara yang 
cukup, akan tetapi jika terlampau banyak air di dalam tanah juga akan dapat mengganggu proses 
pembentukkan polong. 
Bobot Polong Kering Pertanaman 
Hasil analisis statistik antarapupuk bokashi dan urin sapi menunjukkan bahwa tidak terjadi 
interaksi terhadap bobot polong kering pertanaman. 
Tabel 5. Pengaruh mandiri pupuk bokashi dan urin sapi terhadap bobot polong kering pertanaman 
Perlakuan Bobot Polong Kering pertanaman (g) 
O0: Pupuk Bokashi 0 ton/ha 42,36 a 
O1: Pupuk Bokashi 5 ton/ha 42,77 b 
O2: Pupuk Bokashi 10 ton/ha 43,54 c 
O3 : Pupuk Bokashi 15 ton/ha 43,38 c 
U0: Urin Sapi 0 ml/l air 42,77 a 
U1: Urin Sapi 50 ml/l air 42,78 a 
U2: Urin Sapi 100 ml/l air 43,33 b 
U3: Urin Sapi 150 ml/l air 43,17 b 
Keterangan: Angka rata-rata yang disertai huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak 
berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5% 
 
 Pengaruh mandiri pemberian bokashi dan urin sapi menunjukkan perbedaan yang nyata 
terhadap bobot polong kering pertanaman, dimana pada perlakuan pupuk bokashi dengan dosis 0 
ton/ha sampai dengan 10 ton/ha terjadi peningkatan bobot polong kering pertanaman, namun 
penambahan 5 ton/ha dosis pupuk bokashi berikutnya ternyata tidak menunjukan peningkatan. 
Perlakuan urin sapi semakin tinggi pada konsentrasi urin sapi 100  ml/l air dan 150 ml/l air  
menunjukan adanya peningkatan bobot kering polong pertamanan. Poerwowidodo (1992), 
menyatakan bahwa unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium serta unsur mikro yang terkandung 
dalam pupuk (pupuk bokashi dan urin sapi) akan meningkatkan aktivitas fotosintesis tumbuhan 
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sehingga meningkatkan karbohidrat yang dihasilkan sebagai cadangan makanan di biji yang 
akhirnya dapat mempengaruhi bobot polong perpetak. 
Bobot Polong Kering Perpetak 
 Hasil analisis statistik antara pupuk bokashi dan urin sapi menunjukkan bahwa terjadi 
interaksi terhadap bobot polong kering perpetak. 
Tabel 6. Interaksi pupuk bokashi dan urin sapi terhadap bobot polong kering perpetak 
Urin Sapi 
Pupuk Bokashi (g) 
O0 O1 O2 O3 
(0 ton/ha) (5 ton/ha) (10 ton/ha) (15 ton/ha) 
U0 
(0 ml/l) 
533,06 
A 
 a  626,84 
AB 
 a  625,76 
A 
 a  719,00 
B 
 a 
U1 
(50 ml/l) 
618,38 
A 
 a  625,22 
A 
 a  723,60 
A 
 ab  730,40 
A 
 a 
U2 573,60  a  663,96  a  966,88  c  888,50  b 
(100ml/l) A    A    B    B   
U3 526,48  a  619,10  a  916,62  bc  795,56  ab 
(150ml/l) A    A    B    B   
Keterangan: Angka rata-rata yang disertai huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan huruf 
besar yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut 
Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5% 
 
 Tabel 6 menunjukkan bahwa semakin berat bobot polong kering pertanaman maka semakin 
berat bobot polong kering perpetaknya. Interaksi antara pupuk bokashi dan urin sapi terjadi karena 
perlakuan yang diberikan efektif dan mampu memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman sehingga 
metabolisme tanaman akan lebih aktif, sehingga dapat mempengaruhi bobot polong kering 
perpetak. Menurut Gardner, dkk. (1991), selama pengisian biji sebagian besar hasil asimilasi yang 
terbentuk atau yang tersimpan dalam jaringan batang dan daun yang kemudian diubah menjadi zat 
gula dan diangkut ke biji sehingga akan meningkatkan bobot polong. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
1. Terdapat pengaruh interaksi antara pupuk bokashi dan urin sapi terhadap tinggi tanaman umur 35 
HST, jumlah daun umur 35 HST dan bobot polong kering perpetak. Secara mandiri perlakuan 
pupuk bokashi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 28 HST, jumlah polong 
pertanaman, jumlah polong isi pertanaman dan bobot polong kering pertanaman. Secara mandiri 
perlakuan urin sapi memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 28 HST, jumlah 
polong dan bobot polong kering per tanaman. 
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2. Pupuk bokashi 10ton/ha dan urin sapi 100ml/l air, dan dosis pupuk bokashi 10ton/ha dan urin 
sapi 150ml/l air memberikan pengaruh terbaik pada bobot polong kering perpetak masing-
masing sebesar 966,88g/petak (3,68ton/ha) dan 916,62g/petak (3,49ton/ha). 
Saran 
Pupuk bokashi 10ton/ha dan urin sapi 100ml/l air dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 
tanaman kacang tanah. Selanjutnya untuk mendapatkan rekomendasi yang lebih tepat perlu 
dilakukan penelitian lanjutan dengan perlakuan pupuk bokashi dan urin sapi pada tanaman kacang 
tanah dengan taraf atau lokasi,  dan musim yang berbeda. 
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